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ABSTRAK 

Komposit partikel merupakan salah satu jenis material komposit yang terdiri dari dua atau lebih bahan yang 

berbeda. Dalam komposit partikel, digunakan sebagai penguat dalam matriksnya, yang terdistribusi secara 

merata dalam material. Pada penelitian ini larutan uji yang digunakan adalah larutan NaOH dengan 8%, dan 

NH3 10%,15%,20% menunjukkan bahwa proses alkalisasi dengan NH3 pada kandungan serbuk kayu jati dapat 

menurunkan kandungan lignin sehingga kandungan selulosa dapat meningkat dari sebelumnya. Menjelaskan 

bahwa hemiselulosa mengalami penurunan sebanyak 4,7064%. Perendaman dengan NaOH 8% dan NH3 

10%,15% 20% untuk memotong rantai hemiselulosa agar terpisah dari rantai utama yaitu selulosa. menjelaskan 

bahwa selulosa mengalami peningkatan sebesar 45,616%. yaitu pada perendaman alkali NaOH 8% dan NH3 

10% 15% 20%. Kandungan selulosa dihasilkan sebesar 45,616% dengan penambahan konsentrasi NaOH 8% 

dan NH3 10% 15% 20% yang digunakan dalam proses alkalisasi lignin ,hemiselulosa. kandungan selulosa bisa 

meningkat diakibatkan alkalisasi lanjutan senyawa kimia pada kandungan serbuk kayu jati penambahan NH3 

10% 15% 20% sehingga hasil yang diharapkan bisa sesuai. Serbuk kayu jati dengan NaOH 8% dan dilanjutkan 

menggunakan larutan NH3 10% 15% 20% dapat melepas kandungan lignin paling banyak sebesar 27% dengan 

konsentrasi NaOH 8%. selulosa dapat meningkat dari sebelumnya. 

Kata Kunci : komposit,pengaruh konsentrasi NH3 

ABSTRACT 

Particle composite is indeed one type of composite material consisting of two or more different materials. In 

particle composites, it is used as reinforcement in the matrix, which is uniformly distributed in the material. In 

this study the test solution used was a solution of NaOH with 8%, and NH3 10%, 15%, 20% indicating that the 

alkalization process with NH3 on the content of teak wood powder can edit the lignin content to decrease the so 

that the cellulose content can increase from the previous explanation. that hemicellulose decreased by 4.7064%. 

Soaking with 8% NaOH and 10%, 15% 20% NH3 to cut the hemicellulose chain so that it was separated from 

the main chain explained that cellulose increased by 45.616%. namely in alkaline immersion NaOH 8% and 

NH3 10% 15% 20%. The resulting cellulose content was 45.616% with the addition of 8% NaOH concentration 

and 10% 15% 20% NH3 used in the alkalization process of lignin, hemicellulose. The cellulose content can 

increase due to continued alkalization of chemical compounds in the content of teak sawdust with the addition 

of 10% 15% 20% NH3 so that the desired results can be appropriate. teak sawdust with 8% NaOH and 

continued using a 10% 15% 20% NH3 solution can release the most lignin content by 27% with a NaOH 

concentration of 8%. cellulose can be increased from before. 

Keywords: Composite, Effect Of Concentration NH3 
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PENDAHULUAN 

Komposit adalah jenis material komposit yang terdiri dari dua atau lebih 

bahan yang berbeda. Dalam material komposit mempunyai bahan penguat yang 

digunakan secara merata dalam matriksnya. Komposit partikel banyak diaplikasikan 

dalam industri, Dalam pembuatan papan partikel kerajinan perindustrian dan produk 

polimer (Joseph, 2017). 

Proses pembuatan komposit dapat bervariasi tergantung pada jenis material 

yang digunakan dan aplikasinya. Namun ada beberapa tahapan dasar yang umumnya 

dilakukan dalam pembuatan komposit. Komposit partikel mempunyai keuletan yang 

lebih tinggi dengan bahan penguatnya sifat mekanik yang di hasilakan dalam 

pembuatan komposit juga di pengaruhi oleh jenis resin yang di gunakan (Senti, 2018) 

Penelitian yang dilakukan Arif (2019) menunjukkan penggunaan serbuk kayu 

jati sebagai penguat dalam komposit dapat meningkatkan kekuatan mekanik 

komposit,seperti kekuatan tarik dan kekuatan tekan. Namun untuk meningkatkan sifat 

sifat tersebut serbuk kayu jati perlu mengalami alkalisasi pada perlakuan khusus. 

Lignin,selulosa dan hemiselulosa adalah komponen utama serbuk kayu jati. Oleh 

karena itu lignin adalah salah satu perekat serbuk kayu jati yang dapat mengurangi 

kekuatan mekanik komposit (Nawawi,2018) 

Serbuk kayu jati dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan 

komposit partikel, tetapi kandungan lignin dalam serbuk kayu jati dapat mengurangi 

daya tekan komposit. Hal ini disebabkan oleh terhambatnya pembentukan ikatan 

selulosa dan hemiselulosa dalam serbuk kayu jati. Penelitian oleh Rovita Indah Sukma 

(2023) menunjukan bahwa alkalisasi serbuk kayu jati dengan NaOH dapat 

mengurangi kandungan selulosa, yang menyebabkan dapat menurunkan kekuatan 

mekanik papan partikel. Penelitian sebelumnya juga telah menunjukan bahwa 

perendaman serbuk kayu sengon dalam 2 % NaOH memberikan hasil terbaik 

(Tanjung,2022). Sedangkan penelitian yang dilakukan pada kayu kemiri,penelitian 

tersebut menunjukan bahwasanya NaOH pada konsentrasi 8% mengakibatkan 

kekuatan tarik (Yunadi,2019). Selanjutnya pada penelitian Rovita Indah Sukma 

(2023) pada serbuk kayu jati dengan konsentrasi NaOH 8% hemiselulosa juga 

mengalami penurunan signifikan, hemiselulosa berfungsi sebagai perekat dan 

memberikan kekuatan pada serbuk kayu jati. Dan selulosa yang merupakan rantai 
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panjang molekul,juga berperan penting dalam memberikan kekuatan pada serbuk 

kayu jati dan material komposit. 

Untuk menghilangkan zat lignin yang terdapat dalam partikel serbuk kayu jati, 

di perlukan lanjutan. Oleh karena itu metode yang dapat digunakan yaitu alkalisasi 

NaOH dan NH3 . alkalisasi ini bertujuan untuk mem delignifikasi lignin,hemiselulosa 

dan selulosa yang ada pada permukaan partikel serbuk kayu jati (Widjaja 2017). 

Treatment dengan NaOH 8% dan NH3 10%,15%,20% dapat menjadi pilihan optimal. 

METODOLOGI 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk kayu 

jati yang diperoleh dari limbah penggergajian kayu pada Industri Mebel yang ada di 

Kecamatan tatebal, Kabupaten Sumbawa Besar, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). 

Untuk matriks atau perekat yang digunakan adalah resin epoksi. 

Proses awal yang dilakukan yaitu observasi lapangan, dilakukan untuk 

mengambil data-data yang terjadi lapangan untuk dijadikan data utama dalam 

penelitian skripsi serta pengambilan sampel limbah serbuk kayu yang akan digunakan 

untuk penelitian. Sedangkan studi literatur dengan tujuan untuk mendapatkan referensi 

gambaran serta petunjuk yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian. 

Pada penelitian ini larutan uji yang digunakan adalah larutan NaOH dengan 8%, 

dan NH3 10%,15%,20% proses pembuatan larutan uji dilakukan melalui tahapan 

berikut ini. 

a. Timbang serbuk NaOH menggunakan timbangan digital dengan berat 80 

gram untuk membuat larutan NaOH   8 %. Dan NH3 variasikan 10%,15% 

dan 20%. 

b. Serbuk NaOH murni 80 gram masing-masing dilarutkan dengan 1000 ml 

aquades untuk menghasilkan NaOH dengan konsentrasi 8%. 

c. Pelarutan serbuk NaOH dan NH3 dengan larutan aquades dilakukan 

pengadukan selama 5 menit. 

d. Setelah terlarut sempurna, larutan ditempatkan ke dalam wadah dan setiap 

wadah di diberikan label sesuai dengan konsentrasi NH3. 
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PEMBAHASAN 

Uji NDF (Neutral Detergent Fiber) 

Uji NDF merupakan metode yang digunakan untuk menguji keberadaan cacat, 

kerusakan, atau ketidaknormalan pada suatu benda atau struktur tanpa merusak atau 

menghancurkannya. Pada setelah dilakukan serangkaian pengujian dengan metode 

Neutral Detergent Fiber (NDF), diperoleh kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin 

serbuk kayu jati sebelum dan sesudah direndam dengan NH3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kandungan hemiselulosa mengalami penurunan sebesar 4,7064%. Penurunan ini 

berkurang seiring dengan peningkatan konsentrasi NaOH. Sebelum proses alkalisasi, 

hemiselulosa memiliki kandungan sebesar 14,75%, namun setelah proses alkalisasi, 

kandungan hemiselulosa menurun hingga 4,7064%. Kandungan hemiselulosa terendah terjadi 

pada perendaman alkali dengan NaOH 8% dan NH3 10%,15%,20% sebesar 4,7064%. 

Penurunan pada kandungan hemiselulosa disebabkan oleh penggunaan NaOH 8%, yang 

berperan dalam memutuskan rantai hemiselulosa dari rantai utama selulosa. 

Kemudian, kandungan selulosa mengalami peningkatan sebesar 45,616%. Hal ini 

terjadi pada perendaman alkali dengan NaOH 8% dan NH3 10%, 15%, 20%. Serbuk kayu jati 

diketahui mengandung lignoselulosa, sehingga setelah proses delignifikasi, selain 

hemiselulosa, juga terdapat kandungan selulosa. Peningkatan kandungan selulosa terjadi 

seiring dengan penambahan konsentrasi NaOH 8% dan NH3 10%, 15%, 20% dalam proses 
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delignifikasi pada serbuk kayu jati. Hal ini bisa dicapai melalui penambahan NH3 pada 

proses perlakuan lanjutan untuk mengoptimalkan hasil yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan dapat disimpulkan bahwa proses 

pretreatment dengan menggunakan NaOH dan NH3 mampu meng delignifikasi kandungan 

hemiselulosa dan meningkatkan kandungan selulosa. 

 
KESIMPULAN 

berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variasi NH3. mempengaruhi 

kandungan kayu jati dengan hasil sebagai berikut : 

1. proses alkalisasi dengan NH3. dapat menyebabkan penurunan persentase kandungan 

lignin. sebagai akibatnya, kandungan selulosa dapat meningkat dari sebelumnya. 

2. serbuk kayu jati memiliki kandungan lignin selulosa, dan proses alkalisasi tidak hanya 

menghasilkan kandungan hemiselulosa saja, tetapi juga meningkatkan kandungan 

selulosa. 

3. penambahan persentase NaOH 8% dan NH3 10%,15%,20% dalam proses 

delignifikasi lignin, hemiselulosa dan selulosa pada serbuk kayu jati. 
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